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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan moderasi beragama kepada mahasiswa 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh sebagai upaya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

sikap moderat dalam beragama di tengah keberagaman sosial dan budaya. Moderasi beragama 

merupakan konsep penting dalam menjaga keseimbangan antara keyakinan pribadi dan toleransi 

terhadap perbedaan, serta mencegah munculnya sikap ekstremisme dan radikalisme. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, dan lokakarya yang melibatkan dosen 

serta tokoh masyarakat setempat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pemahaman mahasiswa tentang konsep moderasi beragama, di mana sekitar 85% peserta melaporkan 

pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti sosialisasi. Mahasiswa juga menunjukkan perubahan 

sikap yang lebih terbuka dan toleran terhadap perbedaan keyakinan, serta mampu mengidentifikasi 

potensi konflik yang dapat timbul dari sikap intoleran. Kolaborasi dengan tokoh masyarakat 

memperkuat relevansi materi yang disampaikan, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami penerapan 

moderasi beragama dalam konteks lokal Aceh. Kesimpulannya, sosialisasi ini berhasil meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman mahasiswa mengenai moderasi beragama, serta mendorong mereka untuk 

menjadi agen perubahan yang mempromosikan sikap toleran dan inklusif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Program ini diharapkan dapat menjadi kegiatan berkelanjutan untuk mendukung 

perdamaian sosial. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Moderasi Beragama, Mahasiswa, STAIN Meulaboh 

 

Abstract 

This community service project aimed to promote religious moderation among students at STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh as an effort to enhance their understanding of the importance of a 

moderate approach to religion in the context of social and cultural diversity. Religious moderation is a 

crucial concept for maintaining a balance between personal beliefs and tolerance for differences, while 

also preventing the emergence of extremism and radicalism. The activities were conducted through 

lectures, interactive discussions, case studies, and workshops involving faculty members and local 

community leaders. The results of this initiative indicated an increase in students’ understanding of the 

concept of religious moderation, with approximately 85% of participants reporting improved 

comprehension after attending the program. Students also demonstrated a more open and tolerant 

attitude toward differences in beliefs and were able to identify potential conflicts that may arise from 

intolerant behaviors. Collaboration with community leaders enhanced the relevance of the material 

presented, enabling students to better understand the application of religious moderation in the local 

Aceh context. In conclusion, this program successfully raised students' awareness and understanding of 

religious moderation, encouraging them to become agents of change who promote tolerance and 

inclusivity in society. It is hoped that this program will become a sustainable initiative to support social 

peace. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri dharma perguruan tinggi yang 

memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan sosial, budaya, dan spiritual di 

masyarakat (Efendi, Kasih, et al., 2023). Melalui kegiatan ini, para dosen dapat berkontribusi 

secara langsung dalam memberikan pencerahan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

berbagai isu yang relevan dengan masyarakat sekitar (Hamdi et al., 2024). Salah satu topik yang 

saat ini sangat penting untuk dibahas adalah moderasi beragama, terutama di lingkungan 

akademik seperti STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Moderasi beragama menjadi topik 

yang krusial di tengah semakin tingginya tantangan global terhadap kerukunan dan toleransi 

antar umat beragama (Zulkifli et al., 2023). Oleh karena itu, sosialisasi moderasi beragama 

kepada mahasiswa merupakan langkah strategis untuk membangun karakter yang moderat, 

toleran, dan inklusif di kalangan generasi muda (Inayatillah et al., 2022). 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di 

wilayah Aceh, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada para mahasiswa (Efendi, Hamdi, et al., 2023). Mahasiswa tidak hanya didorong untuk 

menguasai pengetahuan akademis, tetapi juga untuk memahami pentingnya sikap moderat 

dalam kehidupan beragama (Hendra et al., 2024). Aceh, yang dikenal sebagai daerah dengan 

mayoritas Muslim, juga memiliki tantangan tersendiri terkait keberagaman dan toleransi antar 

kelompok. Dalam konteks ini, penting bagi mahasiswa sebagai agen perubahan untuk 

memahami dan mengamalkan moderasi beragama, guna menciptakan harmoni di tengah 

masyarakat yang heterogen. 

Sosialisasi moderasi beragama kepada mahasiswa diharapkan dapat membekali mereka 

dengan pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya sikap moderat dalam menghadapi 

perbedaan (Anzaikhan et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan upaya untuk menghindari 

ekstremisme dan radikalisme yang dapat mengganggu stabilitas sosial dan politik. Di era 

globalisasi ini, mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda dituntut untuk mampu berpikir 

kritis dan memiliki sikap inklusif dalam menyikapi perbedaan agama, budaya, dan pandangan 

hidup (Anwar et al., 2024). Dengan demikian, penguatan nilai-nilai moderasi beragama melalui 

sosialisasi di lingkungan kampus menjadi sangat relevan. 

Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga pada 

penguatan sikap dan perilaku yang moderat dalam kehidupan sehari-hari (Inayatillah et al., 
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2023). Melalui diskusi interaktif, ceramah, dan lokakarya, mahasiswa didorong untuk 

memahami bahwa moderasi beragama bukan hanya tentang sikap netral, tetapi tentang 

keseimbangan antara keyakinan pribadi dan penghargaan terhadap perbedaan. Sikap moderat 

memungkinkan individu untuk tetap teguh pada keyakinannya, namun tetap menghargai orang 

lain yang memiliki pandangan berbeda. Ini adalah langkah penting dalam membangun 

masyarakat yang damai dan harmonis. 

Pengabdian masyarakat melalui sosialisasi moderasi beragama ini juga bertujuan untuk 

menciptakan kesadaran kolektif di kalangan mahasiswa tentang pentingnya peran mereka 

sebagai agen perdamaian. Dalam masyarakat yang beragam, mahasiswa memiliki tanggung 

jawab moral untuk menjadi teladan dalam sikap moderat dan toleran (Selvia et al., 2022). 

Dengan terlibat dalam kegiatan sosialisasi ini, mahasiswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan baru, tetapi juga dilatih untuk menjadi pemimpin yang berkarakter, yang mampu 

membawa perubahan positif dalam masyarakat. 

Kehadiran dosen dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat penting, karena dosen 

berperan sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa memahami konsep moderasi beragama 

secara lebih mendalam (Azhari et al., 2023). Dosen juga dapat memberikan pandangan yang 

lebih komprehensif tentang isu-isu terkini terkait moderasi beragama, baik di tingkat lokal 

maupun global. Dengan demikian, sosialisasi ini tidak hanya memberikan wawasan kepada 

mahasiswa, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran di kampus, di mana dosen dan 

mahasiswa dapat berdiskusi secara konstruktif tentang topik yang sangat relevan ini. 

Selain itu, kegiatan sosialisasi ini juga merupakan upaya untuk membangun dialog yang 

konstruktif antara mahasiswa dan masyarakat sekitar (Sukri et al., 2023). Dengan melibatkan 

mahasiswa dalam kegiatan pengabdian seperti ini, diharapkan mereka dapat mengaplikasikan 

nilai-nilai moderasi beragama dalam interaksi mereka dengan masyarakat luas. Hal ini penting 

untuk membentuk karakter mahasiswa yang peduli dan peka terhadap isu-isu sosial, terutama 

yang berkaitan dengan kerukunan umat beragama. 

Sosialisasi moderasi beragama di STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh juga merupakan 

bentuk tanggung jawab akademik dan sosial lembaga pendidikan tinggi dalam mendukung 

terciptanya masyarakat yang lebih toleran dan inklusif (Ramli, 2022). Pengabdian masyarakat 

ini mencerminkan komitmen kampus dalam berkontribusi terhadap pembangunan karakter 

bangsa (Saputra et al., 2024), khususnya dalam aspek keberagaman dan toleransi beragama. 
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada mahasiswa, tetapi juga pada 

masyarakat luas, yang pada akhirnya dapat menciptakan lingkungan sosial yang lebih harmonis. 

Dalam jangka panjang, diharapkan kegiatan sosialisasi moderasi beragama ini dapat 

menjadi program berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak, baik dari kalangan akademisi, 

pemerintah, maupun tokoh masyarakat. Sinergi antara berbagai elemen ini sangat diperlukan 

untuk menjaga keberlanjutan program dan memastikan bahwa nilai-nilai moderasi beragama 

terus berkembang di kalangan generasi muda (Inayatillah, 2021). Dengan adanya dukungan 

yang berkelanjutan, sosialisasi ini dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam menjaga 

kerukunan dan kedamaian di tengah masyarakat yang plural. 

Selain itu, sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang 

pentingnya peran mereka dalam menjaga harmoni sosial. Mahasiswa sebagai generasi penerus 

bangsa memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga perdamaian dan kestabilan sosial (Sukri 

et al., 2024). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang moderasi beragama, mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu mengatasi tantangan keberagaman 

dengan cara yang bijaksana dan penuh toleransi. 

 

2. Landasan Konseptual atau Landasan Teoritik 

Landasan konseptual dalam pengabdian masyarakat “Sosialisasi Moderasi Beragama 

Bagi Mahasiswa STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh” bertumpu pada pemahaman bahwa 

moderasi beragama merupakan konsep yang penting dalam menjaga keharmonisan kehidupan 

sosial di masyarakat yang plural. Moderasi beragama merujuk pada sikap dan pendekatan yang 

tidak ekstrem dalam menjalankan keyakinan agama, baik dari sisi pemikiran maupun praktik. 

Konsep ini berakar dari ajaran Islam yang menekankan keseimbangan (tawazun), keadilan 

(adl), dan toleransi (tasamuh) dalam interaksi sosial (Akbar et al., 2024). Dalam konteks ini, 

penguatan moderasi beragama di kalangan mahasiswa menjadi sangat penting untuk 

membentuk generasi yang mampu menjaga kerukunan di tengah keberagaman keyakinan dan 

budaya. 

Secara teoretis, moderasi beragama dapat dilihat melalui perspektif sosiologi agama yang 

menekankan pentingnya peran agama dalam menciptakan kohesi sosial (Huriani et al., 2022). 

Menurut teori fungsionalisme agama, agama berfungsi untuk mempersatukan masyarakat 

melalui nilai-nilai dan norma yang dianut bersama. Namun, ketika agama dipahami secara 

ekstrem, ia justru dapat memicu disintegrasi sosial (Yewangoe, 2001). Oleh karena itu, 
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moderasi beragama dianggap sebagai mekanisme yang dapat menyeimbangkan antara 

keyakinan individual dan tanggung jawab sosial (RI, 2019). Pendekatan ini membantu 

mencegah potensi konflik yang timbul dari perbedaan pandangan agama, sekaligus mendorong 

terbentuknya masyarakat yang inklusif dan harmonis. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, peran institusi akademik dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama sangat krusial (Ixfina, 2024). Menurut teori pendidikan nilai, pendidikan 

tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter 

dan moral peserta didik (Yunarti, 2017). Institusi seperti STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

memiliki tanggung jawab untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan agama yang 

komprehensif dan seimbang, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang mendorong 

terciptanya perdamaian dan toleransi di masyarakat. Melalui program sosialisasi moderasi 

beragama, mahasiswa diharapkan dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara 

keyakinan agama dan keterbukaan terhadap perbedaan. 

Pendekatan moderasi beragama juga dapat dilihat dari perspektif psikologi sosial, yang 

mempelajari bagaimana sikap dan perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka 

(Meliani et al., 2022). Dalam konteks ini, sosialisasi moderasi beragama bertujuan untuk 

membentuk sikap yang toleran dan terbuka terhadap perbedaan. Menurut teori pembelajaran 

sosial, sikap moderat dalam beragama dapat dibentuk melalui proses sosialisasi yang 

melibatkan interaksi dan pembelajaran dari lingkungan sekitar (Baidhawy, 2005). Oleh karena 

itu, sosialisasi di kalangan mahasiswa melalui diskusi, ceramah, dan lokakarya menjadi metode 

yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. 

Landasan teoretis lainnya berasal dari teori konflik, yang menekankan bahwa perbedaan 

keyakinan agama seringkali menjadi sumber konflik dalam masyarakat (Raho, 2019). Namun, 

moderasi beragama berperan sebagai upaya untuk mengurangi ketegangan tersebut dengan 

membangun dialog yang konstruktif antara berbagai kelompok. Dengan pendekatan moderat, 

individu dan kelompok dapat lebih mudah menemukan titik temu dalam menghadapi perbedaan 

(Syaikon, 2023). Pengabdian masyarakat melalui sosialisasi moderasi beragama ini, dengan 

demikian, bertujuan untuk mencegah potensi konflik dan mendorong terbentuknya masyarakat 

yang lebih harmonis dan damai di tengah keberagaman. 
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3. Tujuan dan Sasaran Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mensosialisasikan nilai-

nilai moderasi beragama kepada mahasiswa yang tergabung dalam Organisasi Mahasiswa 

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh pada tanggal 28 Mei 2024. Sasaran utama kegiatan ini 

adalah meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya sikap moderat dalam 

menjalankan keyakinan agama, khususnya dalam menghadapi keberagaman sosial, budaya, dan 

keyakinan di masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen 

perubahan yang mampu mempromosikan sikap toleransi, keseimbangan, serta menghindari 

ekstremisme dan radikalisme dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kampus maupun 

masyarakat luas. 

 

B. PELAKSANAAN 

1. Strategi Pencapaian 

Strategi pencapaian dalam pengabdian masyarakat “Sosialisasi Moderasi Beragama Bagi 

Mahasiswa STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh” dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

utama sosialisasi, yakni penanaman nilai-nilai moderasi beragama, dapat tercapai secara efektif. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah merancang kurikulum sosialisasi yang komprehensif 

dan berbasis pada kebutuhan mahasiswa. Kurikulum ini mencakup topik-topik inti terkait 

moderasi beragama, seperti pentingnya keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama, cara 

menangani perbedaan keyakinan, serta penghindaran sikap ekstremisme dan radikalisme. 

Materi sosialisasi juga disesuaikan dengan konteks sosial-budaya setempat, agar lebih relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Langkah kedua adalah melibatkan dosen sebagai fasilitator yang kompeten dalam 

menyampaikan materi dan memoderasi diskusi. Dosen yang terlibat dalam sosialisasi ini harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang moderasi beragama dan mampu 

mengkomunikasikannya dengan cara yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Selain itu, 

pelatihan khusus bagi dosen yang terlibat juga dilakukan untuk memastikan metode pengajaran 

yang digunakan bersifat interaktif dan inklusif. Dosen diharapkan tidak hanya memberikan 

ceramah, tetapi juga mengajak mahasiswa untuk aktif berdiskusi dan berbagi pandangan, 

sehingga proses belajar menjadi lebih dinamis dan partisipatif. 

Ketiga, penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan menarik juga menjadi kunci 

dalam strategi pencapaian ini. Selain melalui ceramah dan diskusi kelompok, kegiatan 



Sosialisasi Moderasi Beragama... 

Inayatillah, dkk 

MEUSEURAYA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 3, No. 2 Juli-Desember 2024 

  

 
 

 

 
https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/meuseuraya                | 86  

 
 

sosialisasi moderasi beragama ini akan dilengkapi dengan simulasi kasus, studi kasus, dan 

lokakarya yang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pemahaman mereka secara 

langsung dalam konteks kehidupan nyata. Penggunaan media audio-visual seperti video pendek 

atau infografis juga dapat membantu menyampaikan pesan-pesan moderasi beragama dengan 

cara yang lebih mudah diingat dan dipahami oleh mahasiswa. 

Selanjutnya, evaluasi berkala juga menjadi bagian penting dalam strategi ini. Evaluasi 

dilakukan baik secara formal melalui tes pemahaman atau kuis, maupun secara informal melalui 

observasi terhadap perubahan sikap dan perilaku mahasiswa setelah mengikuti sosialisasi. 

Selain itu, umpan balik dari mahasiswa sangat diutamakan untuk memperbaiki materi atau 

metode penyampaian yang mungkin kurang efektif. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai moderasi beragama yang disosialisasikan benar-benar dipahami dan 

diinternalisasi oleh mahasiswa. 

Terakhir, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti tokoh masyarakat, ulama, dan 

organisasi keagamaan lokal turut diperhitungkan dalam strategi pencapaian ini. Melibatkan 

pihak eksternal memungkinkan terciptanya sinergi antara kampus dan masyarakat dalam 

mendukung upaya penguatan moderasi beragama (Herman et al., 2024). Selain itu, kolaborasi 

ini juga dapat memperkuat dampak sosialisasi, karena mahasiswa dapat melihat langsung 

bagaimana moderasi beragama diterapkan di tengah masyarakat. Dengan pendekatan yang 

sistematis dan kolaboratif ini, diharapkan sosialisasi moderasi beragama dapat mencapai hasil 

yang optimal dalam membentuk karakter mahasiswa yang moderat dan toleran. 

 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan pemahaman tentang moderasi 

beragama, diharapkan tercipta mahasiswa yang lebih harmonis dan damai, di mana perbedaan 

tidak lagi menjadi sumber konflik, melainkan menjadi kekayaan yang harus dihargai. STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh, melalui program ini, berupaya untuk terus berperan aktif dalam 

mendukung terciptanya perdamaian dan toleransi, baik di tingkat lokal maupun nasional.  
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Pengurus Rumah Moderasi Beragama STAIN Teungku Dirundeng Sedang Melaksanakan 

Sosialisasi 

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat “Sosialisasi Moderasi Beragama Bagi 

Mahasiswa STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh” menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep moderasi beragama. Setelah mengikuti sosialisasi, 

mayoritas mahasiswa lebih memahami pentingnya sikap moderat dalam menjalankan agama, 

terutama dalam konteks keberagaman sosial dan budaya di Aceh. Berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan melalui kuisioner dan diskusi kelompok, sekitar 85% peserta menyatakan bahwa 

kegiatan ini memberikan pemahaman baru tentang moderasi beragama, yang sebelumnya 

belum mereka pahami secara mendalam. 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran mahasiswa akan bahaya ekstremisme 

dan radikalisme. Diskusi interaktif dan studi kasus yang disajikan selama sosialisasi membantu 

mahasiswa mengenali tanda-tanda ekstremisme dalam kehidupan sehari-hari serta pentingnya 

menjaga keseimbangan dalam beragama. Sebagai hasilnya, mahasiswa mampu 

mengidentifikasi potensi konflik yang dapat timbul dari sikap intoleran dan memahami 

pentingnya peran mereka sebagai agen perdamaian di masyarakat. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini juga menunjukkan perubahan positif dalam sikap 

mahasiswa terhadap perbedaan keyakinan. Sebelumnya, sebagian mahasiswa mungkin kurang 

terbuka terhadap dialog antaragama atau kurang memahami pentingnya toleransi. Namun, 

setelah sosialisasi, sebagian besar peserta menunjukkan sikap yang lebih inklusif dan terbuka 

terhadap perbedaan. Hal ini terlihat dalam partisipasi aktif mereka selama lokakarya dan 

simulasi kasus, di mana mereka dapat berdiskusi secara terbuka tanpa menunjukkan sikap 

defensif terhadap pandangan yang berbeda. 
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Di samping itu, kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan ulama lokal dalam kegiatan ini 

juga memberikan dampak positif. Kehadiran tokoh-tokoh ini membantu memperkuat legitimasi 

materi yang disampaikan (Fauza et al., 2024), serta memberikan contoh nyata kepada 

mahasiswa tentang penerapan moderasi beragama dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi 

langsung dengan tokoh masyarakat memberikan wawasan praktis kepada mahasiswa tentang 

bagaimana moderasi beragama dapat diimplementasikan dalam konteks lokal Aceh. 

Dari hasil sosialisasi ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada sosialisasi moderasi beragama di kalangan mahasiswa STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mahasiswa tentang moderasi beragama. Melalui pendekatan yang komprehensif, 

baik secara teoritis maupun praktis, mahasiswa tidak hanya memahami konsep moderasi 

beragama, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan moderasi beragama di 

lingkungan perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk karakter mahasiswa 

yang moderat, toleran, dan inklusif. Melalui pengabdian masyarakat ini, STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh berkontribusi langsung dalam menciptakan generasi muda yang mampu 

menjadi pemimpin masa depan yang berkomitmen pada perdamaian dan kerukunan sosial. 
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